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PENDAHULUAN

A. LatarBelakang
Berbicaratentangpendidikan, tujuandaripendidikan di  Indonesia
yakniuntukmembentukmanusiaseutuhnya, — maksudnyayaitumanusia  yang
dapatmenjunjungtingginilai-nilaibudayabangsadan agama.
Sebagaimanadiamanahkandalam GBHN 1993/1998
tentangasaspembangunandantujuanpendidikannasionalmaupuntujuankurikuler

sains.Semenjaktahunajaran 1996/1997 Departemen agama RI

mulaimenetapkansistempendidikansainsterpadudengannuansa agama
(IMTAK) gunameningkatkankeimanankepadaAlloh S.W.T.
kepadasiswanya.Dengandemikian, pendidikansains pun
harusmampumenanamkannilai-nilai agama dannilai-
nilailuhurbudayabangsa.Sesuaidenganapa yang

dikemukakanEinstententangkandungannilai-nilaidalamsains,
yaknimencakupnilaipraktis, intelektual,
pendidikansosialpolitikdannilaireligius(Y udianto,2009).
Olehkarenaitu,pendidikanberperansangatpenting.HalinisesuaidenganU
ndang-UndangSistemPendidikanNasional No 20 tahun
2003 tentangsistempendidikannasionalyang
menyatakanbahwapendidikannasionalberfungsiuntukmengembangkankemamp

uandanmembentukkaraktersertaperadabanbangsa yang
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bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa.
TujuanPendidikannasionaladalahuntukmenembangkanpotensipesertadidik
agar menjadimanusia yang berimandanbertakwakepadaTuhan Yang MahaEsa,
berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
danmenjadiwarganegara yang
demokratissertabertanggungjawab(Sudrajat,2010).Berdasarkanfungsidaritujua
npendidikannasionaltersebut,sudahjelasbahwasanyapendidikandisetiapjenjangt
ermasukSekolahMenengahPertama (SMP)
harusdilaksanakansecarasistematisuntukmencapaitujuantersebut.Haltersebutbe
rkaitandenganpembentukankarakterpesertadidik.Sehinggamampubersaing,
beretika,
bermoral,sopansantundanberinteraksidenganmasyarakat.Berdasasarkanpeneliti
an di Harvard UniversityAmerikaSerikat (Akbar dalamSudrajat, 2010),
ternyatakesuksesanseseorangtidakditentukansemata-
mataolehpengetahuandankemampuanteknis (hard skill) saja,
tetapilebihkepadabagaimanakemampuanpengelolaandiridan orang lain (soft
skill). - Penelitianinimengungkapkan, kesuksesanhanyaditentukansekitar 20
persenoleh hard skill dansisanya 80 persenoleh soft skill.Hal
inimengisyaratkanbahwamutupendidikankarakakterpesertadidikharusditingkat
kan.

Berdasarkanhaltersebut,  dapatkitaketahuibersamabagaimanakondisi
yang terjadisekaranginiyaknimaraknyaaktivitassiswa yang

tidakmencerminkansebagaipesertadidik. Khususnyamasihbanyaksiswa yang
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melakukanperbuatan yang
tidakmencerminkandarihasilpembelajaranberbasisnilai, sebagaiintegrasi IPA
terpadu. Hal tersebutdapatkitaamatimulaidarisiswa SMP, masihbanyaksiswa

yang melakukanbudaya-budaya yang dapatmenghilangkancirikhasdaribangsa

Indonesia itusendiri, misalnya, masihmaraknyabudayamencontek,
tindakankriminal,pergaulanbebasdan lain-lain.Salahsatu yang
harusdiperhatikanyaknimengenaisikap yang
berkaitandengankeilmuansainsbiologi yang mulaiterkikis,

yakniberkurangnyakepekaansiswaterhadapmasalahlingkungan,
sikaptidakpeduliterhadaplingkungansederhananyadapatkitalihatdarimasihbany
aknyasiswa yang membuangsampahtidakpadatempatnya, merusaklingkungan
yang berdampakrusaknyaekosistemdanlingkungansekitar.

Upaya pembinaan nilai-moral siswa di sekolah bisa diwujudkan
melalui integrasi  pendidikan nilai. Pendidikan nilai, moral, dan etika
merupakan hidden curriculum yang secara integral terkait dengan hampir
semua mata pelajaran di sekolah. Biologi sebagai salah satu cabang mata
pelajaran sains yang mencakup pembelajaran mengenai kehidupan dan
hidupnya suatu organisme secara lahiriah perlu diintegrasikan dengan
pendidikan nilai. Pendidikan atau pengajaran sains yang holistik adalah
mengajarkan sains bukan hanya materinya saja, akan tetapi juga mengajarkan
sistem nilai-nilai dan moralnya dengan cara mengambil perumpamaan-

perumpamaan dari bahan ajar (Yudianto, 2009).
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Salahsatukonsep yang
harusdipelajaridalamBiologiyakniekosistem.Dalamhalinipentingnyapemahama
ntentangbagaimanaharusmenjagadanmelestarikanalamdenganmenjagaekosiste
mharusditanamkanoleh guru melaluipembelajarankarakternya di
sekolahmelaluipembelajaranbiologi.Diharapkandenganmempelajariekosistemb
anyaksikapsertakarakteryang dapatdipelajariolehsiswa, yang
kemudianakanmeningkatkanhasilbelajarsiswakearah yang lebihbaik.

Salah satu upaya untuk menanamkan rasa cinta dan kepedulian
terhadap lingkungan yakni melalui pembelajaran biologi dengan pendekatan
pendidikan nilai. Pembelajaran Sains-Biologi berdasarkan pendidikan nilai ini
sebagai salah satu bentuk pendidikan sains terpadu (integrated science) guna
mencari solusi model pendidikan sains yang sesuai dengan hakekat sains itu
sendiri, yaitu sains bukan hanya sebagai kumpulan ilmu pengetahuan alam,
juga sebagai suatu metode ilmiah dan sikap ilmiah (Yudianto, 2010). Makna
keterpaduan sebagai satu kesatuan konseptual dari sains atau struktur konsep
sains adalah bahwa konsep-konsep sains saling berhubungan satu sama
lainnya membentuk kerangka konsep (Yudianto, 2010).

Implementasi  pembelajaran berdasarkan pendekatan nilai selalu
berpijak pada nilai praktis atau konsep utama dari bahan ajar. Adanya
kemampuan mengembangkan nilai-nilai sains tentu diawali dengan
pemahaman konsep yang kuat. Informasi-informasi yang diperoleh dari
konsep Biologi tersebut akan menjadi suatu kepercayaan. Sekali kepercayaan

itu telah terbentuk, maka ia akan menjadi dasar pengetahuan seseorang
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mengenai apa yang dapat diharapkan dari objek tertentu (Azwar, 210:25).
Kepercayaan seseorang merupakan komponen kognitif yang memberikan
kontribusi dalam pembentukan sikap. Oleh karena itu, melalui pembelajaran
bernuansa nilai-nilai diharapkan pengetahuan siswa yang terbentuk nantinya
tidak hanya sekedar menjadi kognitif saja tetapi juga menjadi sikap (afektif)
yang didasari nilai-nilai moral yang berlaku dalam masyarakat, keluarga dan
utamanya di dalam Al-Qur’an.
B. RumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangpenelitian,

makarumusanpermasalahanpadapenelitianiniadalah

“bagaimanapengaruhpembelajaranbiologiberbasisnilaipadakonsepekosistemun

tukmeningkatkanhasilbelajardansikapsiswa?”.

C. PertanyaanPenelitian
Agar lebihjelasdanterarah,
rumusanmasalahpenelitianiniperludirumuskankedalambeberapapertanyaanpen
elitiansebagaiberikut:

1. Bagaimanaperbedaanhasilbelajarsiswaantarakelaseksperimendankelaskont
rolsebelummelaksanakanpembelajaranbiologibermuatanpendidikannilaipa
dakonsepekosistem?

2. Bagaimanaperbedaanhasilbelajarsiswaantarakelaseksperimendankelaskont
rolsetelahmelaksanakanpembelajaranbiologibermuatanpendidikannilaipad

akonsepekosistem?
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3. Bagaimanaperbedaansikapsiswaantarakelaseksperimendankelaskontrolseb
elummelaksanakanpembelajaranbiologibermuatanpendidikannilaipadakon
sepekosistem ?

4. Bagaimanaperbedaansikapbelajarsiswaantarakelaseksperimendankelaskont
rolsetelahmelaksanakanpembelajaranbiologibermuatanpendidikannilaipad
akonsepekosistem?

5. Kendalaapasaja yang
dihadapidalammenerapkanpembelajaranbiologibermuatanpendidikannilaip
adakonsepekosistem?

D. BatasanMasalah
Untuklebihmengarahkanpenelitianini,
penulismemberikanbatasanruanglingkupdalampenelitianinisebagaiberikut:

1. Muatannilai-nilai yang
dalampembelajarandibatasihanyapadanilaiintelektual, sosial,
politikdanreligius yang terkandungdalamkonsepekosistem (Yudianto,
2009).

2. Materi yang dipilihdalampembelajaranadalahtentangekosistempada sub
konsepkomponenekositem, interaksidalamekosistem.

3. Hasilbelajarberupapenguasaankonsepsiswa yang
diukurdibatasipadajenjangkognitif C1 sampai C3

berdasarkanrevisitaksonomi Bloom.
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4. Sikapyang dimaksudadalahsikapsiswaterhadapnilaiintelektual,
nilaipendidikan, nilaisosial-politikdannilaireligiusyang
diukurdenganmenggunakanangketskalasikap (skalalikert).

E. TujuanPenelitian
1. TujuanUmum
Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,
tujuanumumpenelitianiniadalahuntukmengetahuipengaruhpembelajaranbiologi
bermuatannilaipadakonsepekosistemuntukmeningkatkanhasilbelajardansikapsi
swa.
2. TujuanKhusus

Adapuntujuankhususdaripenelitianiniyaknisebagaiberikut:

Qo

Untukmengetahuiperbedaanhasilbelajarsiswaantarakelaseksperimendankel
askontrolsebelummelaksanakanpembelajaranbermuatanpendidikannilaipad
akonsepekosistem.

b. Untukmengetahuiperbedaanhasilbelajarsiswaantarakelaseksperimendankel
askontrolsetelahmelaksanakanpembelajaranbermuatanpendidikannilaipada
konsepekosistem.

c. Untukmengetahuiperbedaansikapsiswaantarakelaseksperimendankelaskont
rolsebelummelaksanakanpembelajaranbermuatanpendidikannilaipadakons
epekosistem.

d. Untukmengetahuiperbedaansikapbelajarsiswaantarakelaseksperimendanke

laskontrolsetelahmelaksanakanpembelajaranbermuatanpendidikannilaipad

akonsepekosistem.
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e. Untukmengetahuikendala-kendala yang
yangdihadapidalammenerapkanpembelajaranbiologibermuatanpendidikan
nilaipadakonsepekosistem.

F. ManfaatPenelitian
Beberapamanfaat yang ingindicapaidalampenelitianinidiantaranya:
1. BagiSiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran yang membantu
siswa untuk meningkatkan hasil belajar yang disertai nilai-nilai sains,
sehingga terbentuk sikap yang baik pada diri siswa.
2. Bagi Guru
Sebagaibahanmasukandanpertimbangansuatualternatifpengembanganp

embelajaranbiologiuntukmeningkatkancapaianpadaaspekafektif (sikap) siswa.

3. BagiPeneliti Lain
Hasilpenelitianinidapatdijadikanmasukanbagipenelitiansejenispadakon

sep yang laindanbidangpengetahuan yang berbeda.

G. Asumsi
1. Metodepembelajaranbernuansapendidikannilai (nilaiintelektual,
nilaisosial-politik, nilaipendidikan, dannilaireligi)

selaluberpijakkepadapengetahuandasarnyaataupengetahuankonsepnya,
yang disebutnilaipraktis. Sehingganilai-
nilaipengembanganitubersifatpenguatanterhadapnilaipraktisnya

(penguasaankonsep) (Yudianto, 2008:12).
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2. Pembelajaranbernuansapendidikannilaiselaluberpijakkepadapenguasaanko
nsepnya yang disebutsebagainilaipraktis (Yudianto, 2006:12).
H. Hipotesispenelitian
Berdasarkanasumsi-asumsi yang dikemukakan,
makahipotesispenelitian yang diajukanadalah:

1. Terdapatpengaruh yang
signifikanpadapembelajaranekosistembermuatannilaiterhadaphasilbelajarsi
swa.

2. Terdapatpengaruh yang

signifikanpadapembelajaranekosistembermuatannilaiterhadapsikapsiswa.
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